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The results of the TIMSS survey, PISA, and the facts show that students' mathematical 

problem solving abilities are still low.  

 

This means that students have difficulty working on math problems, especially problem 

solving problems. Adversity Quotient (AQ) has an important role for students in solving 

learning problems. There are 3 AQs namely quitters, campers, and climbers. This study 

attempts to describe the profile of students' mathematical problem solving based on 

Polya's steps in terms of quitters, campers, and climbers. The result shows that quitters 

students cannot carry out the four steps of Polya problem solving well, namely 

understanding the problem, making problem planning, carrying out problem planning, 

and re-examining the process and results of the settlement.  

 

Campers students are not able to re-examine the results and processes that have been 

written. While climbers students can carry out all four steps in solving the intended 

Polya problem. Keywords: Adversity Quotient; Mathematical Problem Solving; Polya. 

Abstrak Hasil survey TIMSS, PISA, dan fakta dilapangan menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Artinya siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal matematika, khususnya soal pemecahan masalah. Adversity 

Quotient (AQ) memiliki peranan penting bagi siswa dalam memecahkan masalah 

belajar. Ada 3 AQ yaitu quitters, campers, dan climbers.  



 

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan profil pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari quitters, campers, dan climbers. Artikel 

ini menunjukkan bahwa siswa quitters tidak dapat melaksanakan empat 

langkah-langkah pemecahan masalah Polya dengan baik yaitu memahami masalah, 

membuat perencanaan masalah, melaksanakan perencanaan masalah, serta memeriksa 

kembali proses dan hasil penyelesaian. Siswa campers tidak mampu melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap hasil dan proses yang sudah ditulisnya. Sedangkan siswa 

climbers dapat melaksanakan seluruh empat langkah pemecahan masalah Polya yang 

dimaksud.  

 

Kata Kunci: Adversity Quotient; Pemecahan Masalah Matematika; Polya. 



 Pendahuluan Pendidikan merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan adanya pendidikan yang 

berkualitas dapat menciptakan generasi-generasi cerdas, produktif, unggul serta 

bertanggung jawab yang berguna bagi kemajuan pembangunan bangsa dan negara_. 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia sebaiknya 

pemerintah melakukan pembaharuan di dunia pendidikan.  

 

Pembaharuan dalam dunia pendidikan tersebut dapat dilakukan secara terarah, 

terencana, dan berkesinambungan yang dapat ditunjukkan melalui peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, guru 

seharusnya melakukan pembelajaran yang inovatif dan menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran_. Pemdiknas No 22 Tahun 2006 dalam Standar Isi Satuan 

Pendidikan ayat 1 menyatakan bahwa salah satu mata pelajaran pokok yang harus 

diajarkan kepada siswa adalah mata pelajaran matematika_.  

 

Hal tersebut dikarenakan bahwa matematika mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik sebagai cabang alat bantu 

penerapan bidang ilmu yang lain maupun pengembangan matematika itu sendiri_. 

Matematika sebagai ilmu bersifat abstrak memiliki bahasa simbol yang penuh makna. 

Karena sifat abstrak tersebut, banyak sekali siswa yang mengeluh dan merasa kesulitan 

dengan mata pelajaran matematika serta siswa mengibaratkan mata pelajaran 

matematika sebagai hantu yang menakutkan dalam proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil survey The Trends Internasional Mathematics and Sience Study 

(TIMSS) dan Programme for Internasional student Assesment (PISA) menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia dalam pembelajaran 

metematika tergolong masih rendah. Hasil The Trends Internasional Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2015, menunjukkan bahwa Negara Indonesia berada pada 

peringkat ke-44 dari 49 negara peserta dengan skor perolehan rata-rata 397_. Hasil 

Programme for Internasioanal Student Assesment (PISA) 2012 sendiri menunjukkan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari Negara peserta dengan skor 

rata-rata 386. Sedangkan skor rata-rata internasionalnya sebesar 494.  

 

Pada tahun 2015, hasil PISA juga tidak menunjukkan peningkatan yang berarti, dimana 

Indonesia berada pada peringkat ke-63 dari 70 negara peserta dengan skor rata-rata 

386 dan skor internasionalnya 490_. Dengan adanya hasil survey TIMSS dan PISA yang 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah di Indonesia yang tergolong 

masih rendah tersebut, dapat ditingkatkan melalui pembelajaran matematika di sekolah 

khususnya pada pemecahan masalah matematika. Pemecahan masalah sangat penting 

dalam pembelajaran matematika, bahkan dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah 



sebagai jantungnya matematika artinya kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika_.  

 

Dengan memecahkan masalah siswa dapat mengasah keterampilan dan pengetahuan 

yang dimilkinya dalam berlatih serta menyempurnakan konsep dan teorema yang telah 

dipelajarinya. Pemecahan masalah dalam metematika sendiri merupakan suatu usaha 

yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan melibatkan semua 

bekal pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya_. Masalah matematika selalu 

berbentuk soal matematika, namun tidak semua soal metematika adalah masalah 

matematika_.  

 

Soal matematika dapat dikatakan sebagai masalah matematika, jika soal tersebut tidak 

dapat dijawab dengan aturan atau prosedur yang telah diketahuinya dan soal tersebut 

menantang pikiran penjawab soal_. Dengan kata lain, soal matematika dapat dikatakan 

sebagai suatu masalah bagi siswa tergantung pada kemampuan siswa dalam menjawab 

soal. Dalam memecahkan masalah juga membutuhkan prosedur yang dapat mengacu 

pada keterampilan dengan cara mengurutkan langkah-langkah yang disebut sebagai 

prosedur pemecahan masalah_.  

 

Menurut Polya dalam memecahkan masalah terdapat empat langkah-langkah yang 

meliputi understanding the problem (memahami masalah), devising a plan (membuat 

perencanaan masalah), carrying out the plan (melaksanakan perencanaan masalah), dan 

looking back (memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian masalah)_. Pada 

pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Jogoroto 

menunjukkan bahwa 60 % siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika khususnya soal pemecahan masalah.  

 

Kesulitan yang dialami siswa diantaranya yaitu kesulitan dalam memodelkan simbol 

matematika dan mengartikan petunjuk dalam mengerjakan soal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika di SMP Negeri 1 

Jogoroto tergolong rendah. Padahal, siswa yang berada di tingkat SMP (usia 11 tahun 

keatas) merupakan usia dimana siswa memasuki tahap perkembangan formal artinya 

siswa yang berada di tingkat SMP sudah mampu berpikir logis, rasional, teoritis, serta 

mampu menarik kesimpulan dari persoalan yang bersifat hipotesis untuk digunakan 

dalam memecahkan masalah_.  

 

Siswa dapat dikatakan sukses dalam menyelesaikan masalah matematika merupakan 

siswa yang dapat memecahkan masalah dengan baik apabila didukung dengan 

kemampuan mengatasi masalah yang baik pula. Selain itu, perlu diketahui bahwa setiap 

siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dalam menghadapi masalah. Kecerdasan 



dalam menghadapi masalah tersebut disebut dengan adversity quotient (AQ). Adversity 

Quotient merupakan seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengolah dan 

mengubah suatu permasalahan dan kesulitan yang terjadi dalam hidupnya serta 

menjadikan masalah sebagai rintangan dan tantangan yang harus diselesaikan_.  

 

Stolz membagi Adversity Quotient (AQ) menjadi tiga tingkatan yaitu quitters (mereka 

yang berhenti), campers (mereka yang berkemah), dan climbers (para pendaki)_. Siswa 

yang mempunyai AQ dengan kategori quitters kurang memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan masalah atau tantangan yang ada pada hidupnya_. Siswa dengan AQ 

campers berani menghadapi suatu permasalahan yang dialaminya. Akan tetapi jika ada 

permasalahan yang lebih besar, siswa tersebut akan mundur karena ia merasa puas 

dengan hasil yang sudah dicapainya tanpa menerima suatu tantangan yang lebih besar.  

 

Sedangkan siswa dengan AQ climbers akan berusaha untuk menghadapi permasalahan 

yang ada, baik itu permasalahan kecil maupun permasalahan besar dengan kerja keras, 

kepercayaan diri, dan pantang menyerah sampai mencapai tujuan yang diharapkannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Intan, Hasbi, & Baharuddin menyimpulkan bahwa 

Adversity Quotient (AQ) memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa_. Dwi Afri dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa 

adversity quotient memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP, sehingga dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi adversity quotient maka semakin tinggi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa_.  

 

Oleh sebab itu, siswa harus memiliki AQ yang tinggi dalam memecahkan suatu 

permasalahan pada proses pembelajaran dikarenakan AQ mempunyai pengaruh 

terhadap motivasi berprestasi siswa, hasil belajar, dan kemampuan dalam memecahkan 

masalah. Dalam proses pembelajaran seharusnya siswa tidak hanya mengandalkan 

kemampuan kognitifnya saja, tetapi harus mempunyai AQ yang tinggi pada dirinya 

karena AQ merupakan daya juang yang harus dimiliki siswa dalam mengatasi kesulitan 

dan permasalahan dalam belajar. Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini mencoba 

menampilkan profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan 

langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Quitters , AQ Campers, dan AQ Climbers.  

 

Metode Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksankaan di SMP Negeri 1 Jogoroto dengan 

subjek penelitian siswa kelas VIII A yang dipilih dengan menggunakan teknik stratified 

random sampling dan purposive sampling. Teknik stratified random sampling 

digunakan untuk mengelompokkan AQ siswa berdasarkan kategori quitters, campers, 

dan climbers. Setiap kelompok kemudian dipilih satu orang sebagai perwakilan.  



 

Instrumen yang digunakan adalah angket ARP (Adversity Response Profile), tes 

kemampuan pemecahan masalah Matematika (TKPM), pedoman wawancara, dan 

lembar validasi. Pengumpulan data menggunakan tiangulasi waktu yang akan menguji 

kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan hasil wawancara dalam jangka waktu yang berbeda. Teknik 

analisis data yang digunakan merupakan analisis data menurut Miles dan Huberman 

yang menyatakan bahwa aktivitas dalam data kualitatif secara terus menerus dan 

interaktif sampai data yang diperoleh sudah jenuh.  

 

Aktivitas analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dan Diskusi Hasil angket Adversity Response 

Profile (ARP) siswa berhasil mengelompokkan 3 orang siswa kategori quitters, 13 orang 

siswa kategori campers, dan 13 orang siswa climbers. Berikut ini adalah tabel 

Pengelompokkan AQ siswa kelas VIII A berdasarkan kategori dan jenis kelaminnya. Tabel 

1 Pengelompokkan AQ siswa kelas VIII A No.  

 

_Kategori AQ _Jenis Kelamin _Jumlah _ _ _ _Laki-laki _Perempuan _ _ _1 _Quitters _2 _1 _3 

_ _2 _Campers _10 _3 _13 _ _3 _Climbers _1 _12 _13 _ _ Pada Tabel 1, peneliti memilih 

subjek menggunakan teknik purposive sampling dengan cara memilih satu siswa dari 

masing-masing kategori AQ dengan jenis kelamin yang sama untuk mendeskripsikan 

profil kemampuan pemecahan masalah matematika. Setelah subjek penelitian sudah 

ditentukan, maka peneliti memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika (TKPM) dan melakukan wawancara.  

 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematika tersebut dianalisis berdasarkan 

langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Untuk mendapatkan data yang 

valid mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau 

dari AQ siswa maka dilakukan triangulasi data dengan cara menyelaraskan analisis hasil 

jawaban tes dan wawancara siswa dengan jangka waktu yang berbeda antara tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika (TKPM) pertama dan kedua.  

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan hasil 

wawancara yang sudah dilakukan, maka pembahasan profil kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditinjau dari adversity quotient dapat dijabarkan sebagai berikut : Profil 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto 

berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Quitters Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh bahwa siswa quitters dalam memahami masalah, membaca masalah 

hanya satu kali sehingga siswa quitters tidak dapat mengungkapkan informasi yang 

diperolehnya dengan menggunakan kalimatnya sendiri secara baik dan runtut. Siswa 



quitters hanya dapat menentukan apa yang diketahui dari permasalahan yang ada pada 

soal yang diberikan.  

 

Siswa quitters tidak dapat menentukan apa yang ditanya pada soal secara baik. Siswa 

quitters dalam membuat perencanaan masalah, tidak dapat menjelaskan strategi 

pemecahan masalah yang akan dilakukan sehingga dalam menjawab soal, siswa quitters 

tidak dapat menjalankan perencanaan masalah tersebut. Siswa quitters tidak dapat 

menjawab soal yang diberikan dengan benar. Selain itu, siswa quitters tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap proses dan hasil yang sudah diperolehnya sehingga 

jawaban yang diberikan oleh siswa masih salah.  

 

Hasil wawancara menujukkan bahwa siswa quitters kurang teliti dalam membaca soal 

yang ada dan siswa quitters tidak memperhatikan petunjuk atau perintah yang ada pada 

soal, meskipun siswa quitters tersebut sudah menggunakan konsep dan rumus yang 

benar dalam melakukan penyelesaian masalah. Siswa quitters juga kurang berinisiatif 

dan kurang berusaha dalam memecahkan masalah sehingga usaha yang dilakukannya 

tidak maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat stolz yang mengatakan bahwa orang 

dengan AQ quitters ketika menghadapi masalah akan menyerah dan berhenti tanpa 

melihat masalah tersebut lebih jauh_.  

 

Rekma, Yuniwati, & Lukman juga mengatakan bahwa orang dengan tipe quitters 

menolak tawaran keberhasilan yang disertai dengan rintangan yang diberikan sehingga 

orang dengan tipe ini, mudah kehilangan kesempatan berharga untuk mencapai suatu 

keberhasilan_. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 1 

Jogoroto Berdasarkan langkah-langkah Polya Ditinjau dari AQ campers Berdasarkan 

hasil analisis data diperoleh bahwa siswa campers dalam memahami masalah, membaca 

soal secara berulang-ulang. Siswa campers dapat mengungkapkan informasi yang ada 

pada soal tersebut menggunakan bahasanya sendiri. Siswa campers dapat 

mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan pada 

soal.  

 

Siswa campers dalam membuat perencanaan masalah dapat menjelaskan perencanaan 

masalah yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah dengan 

menuliskan strategi pemecahan masalah menggunakan kalimat terbuka. Siswa campers 

dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dapat melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang dibuatnya sesuai dengan apa yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Siswa campers menuliskan strategi pemecahan masalah menggunakan 

kalimat terbuka. Akan tetapi, siswa campers tidak dapat memeriksa kembali proses dan 

hasil jawaban yang sudah diperolehnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 

campers tersebut merasa puas dengan hasil yang dicapainya.  



 

Siswa dengan tipe campers mau menyelesaikan masalah yang dihadapinya, namun 

ketika dalam menghadapi masalah sudah setengah jalan, siswa dengan tipe ini tidak 

akan maju karena dirinya sudah merasa puas dengan hasil yang telah dicapainya 

sehingga siswa tipe campers kurang maksimal dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Selain itu, siswa campers tersebut juga mengorbankan kemungkinan yang ada, memiliki 

sedikit inisiatif dalam menyelesaikan masalah dan tidak mau mengembangkan diri untuk 

lebih berprestasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Tesa dan Agus bahwa orang dengan 

tipe campers sudah memiliki sedikit inisiarif, semangat dan beberapa usaha dalam 

menyelesaikan masalah, meskipun orang dengan tipe ini tidak menggunakan seluruh 

kemampuan yang dimilikinya_.  

 

Profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto 

berdasarkan langkah-langkah Polya Ditinjau dari AQ Climbers Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh bahwa siswa climbers dalam memahami masalah, membaca soal yang 

diberikan secara berulang-ulang. Siswa climbers dapat mengungkapkan kembali 

informasi yang ada pada soal dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Siswa climbers 

dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanya dari informasi pada masalah yang 

ada pada soal yang diberikan. Siswa climbers dalam membuat perencanaan masalah 

dapat menghubungkan konsep dan teorema yang sudah dipelajari. Siswa climbers juga 

dapat menuliskan strategi pemecahan masalah secara rinci dengan menggunakan 

kalimat terbuka.  

 

Siswa climbers dalam melaksanakan perencanaan masalah dapat menjawab soal sesuai 

dengan strategi pemecahan masalah yang telah direncanakan. Siswa climbers 

menuliskan pelaksanaan strategi pemecahan masalah kedalam kalimat terbuka. Siswa 

climbers dalam melaksanakan pemeriksaan kembali terhadap proses dan hasil yang 

telah dilakukannya dengan cara mengembalikan hasil penyelesaian masalah yang 

didapatkan kedalam informasi awal. Hal tersebut dilakukan untuk membuktikan bahwa 

hasil yang diperoleh tidak bertentangan dengan apa yang diketahui dalam soal tersebut.  

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan AQ climbers tidak mudah 

menyerah, selalu berusaha untuk mencapai kesuksesan, dan menyambut baik tantangan 

yang dihadapinya sehingga siswa dengan tipe climbers dapat memperoleh hasil belajar 

yang maksimal. Sesuai dengan pendapat suhartono yang mengatakan bahwa orang tipe 

climbers akan senantiasa bertahan dalam kesulitan dan menghadapi kesulitan dengan 

baik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkannya_. Berdasarkan uaraian diatas 

dapat dikatakan bahwa AQ memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

melakukan pemecahan masalah matematika.  

 



Siswa dengan AQ climbers memiliki profil kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang lebih sistematis, logis dan dapat menjelaskan langkah-langkah pemecahan 

masalah matematika menurut polya secara runtut daripada siswa dengan AQ campers 

dan climbers. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu dan Ratna memperoleh hasil bahwa 

siswa dengan AQ climbers dapat melaksanakan empat langkah-langkah pemecahan 

masalah matematika menurut Polya_. Subjek AQ campers memiliki profil kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang lebih baik daripada siswa dengan AQ quitters. 

Hal ini terjadi karena AQ merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah.  

 

Kesimpulan Artikel ini telah menunjukkan profil kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMP berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari Adversity 

Quetient. Siswa quitters tidak dapat melaksanakan empat langkah-langkah pemecahan 

masalah Polya dengan baik yaitu memahami masalah, membuat perencanaan masalah, 

melaksanakan perencanaan masalah, serta memeriksa kembali proses dan hasil 

penyelesaian. Siswa campers tidak mampu melakukan pemeriksaan kembali terhadap 

hasil dan proses yang sudah ditulisnya. Sedangkan siswa climbers dapat melaksanakan 

seluruh empat langkah pemecahan masalah Polya dengan baik.  

 

Seorang guru sebaiknya mengarahkan dan membantu siswa dalam merencanakan 

masalah untuk mempermudah menyelesaikan penyelesaian suatu masalah. Guru harus 

membiasakan siswa quitters dan campers dalam memeriksa kembali agar penyelesaian 

suatu masalah yang diselesaikannya bisa maksimal. Penelitian ini masih dapat 

disempurnakan dengan melakukan wawancara tidak berpedoman pada struktur 

wawancara. Hal ini bertujuan agar wawancara dapat berkembang sesuai dengan kondisi 

subjek di lapangan. Selain itu, dalam pemilihan subjek, sebaiknya mempertimbangkan 

tingkat kemampuan matematika siswa.  
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